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5.1. Kesimpulan
Kawasan Konservasi Mangrove dan Bekantan Kota Tarakan merupakan salah satu
destintasi wisata yang memiliki prospek yang cukup tinggi. Pengembangan fasilitas
dengan peningkatan kepariwisitaannya diperlukan untuk menunjang kehidupan
ekosistem yang ada di dalamnya. Namun karena tidak adanya identitas visual atau
brand yang kuat, KKMB ini kurang mendapatkan perhatian ataupun apresiasi dari
para wisatawan luar kota maupun dari mancanegara. Aplikasi logo dari bantuan PT.
Pertamina dan juga Pemerintah Kota Tarakan juga kemudian dapat menimbulkan
ambiguitas dalam mempersepsikan kepemilikan KKMB ini. Dari hal tersebut,
penulis kemudian melakukan peracngan identitas visual dan media aplikasinya agar
KKMB bisa memiliki brand yang dapat diidentifikasi sebagai milik sendiri dan juga
agar KKMB ini lebih dikenal oleh wisatawan lokal maupun luar kota.
Perancangan ini dibuat dengan melakukan berbagai tahapan menurut
metodologi perancangan identitas visual oleh Alina Wheeler dalam bukunya
Designing Brand Identity. Metodologi tersebut terdiri atas lima tahap yaitu
conduction research, clarifying strategy, designing identity, creating touchpoints,
dan managing assets. Melalui pencarian data yaitu dengan melakukan wawancara,
focus group discussion, survei kuesioner dan juga studi eksting penulis kemudian
dapat menyimpulkan bahwa masalah dari kurangnya pengetahuan wisatawan
terhadap keberadaan KKMB ini dikarenakan tidak adanya identitas visual sehingga

tempat wisata ini kurang dikenali secara luas.
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Sehingga dalam perancangan ini penulis kemudian merancang identitas
visual dengan media utama dan media sekunder untuk memperkuat brand dari
KKMB ini. Media utama yang dibuat adalah graphic standard manual, kemudian
untuk media sekunder berupa media identitas, merchandise, dan media promosi.
Media identitas berupa kartu nama, letterhead, amplop, tanda pengenal, lanyard,
dan seragam. Merchandise berupa baju kaos, topi dan gantungan kunci. Terakhir
pada media promosi berupa media sosial instagram, poster, website dan juga
signage. Diharapkan dengan pengambangan identitas visual ini, KKMB bisa
mendapatkan sorotan ataupun atensi dari wisatawan untuk mengunjungi tempat
ekowisata ini.

5.2. Saran

Perancangan ini masih jauh dari kata sempurna, namun penelitian ini bisa
ditingkatkan menjadi lebih baik dengan beberapa saran dari penulis yaitu pertama
dalam melakukan peracangan identitas visual ini, identifikasi masalah inti dengan
mendalam merupakan hal yang sangat penting untuk proses perancangan desain.
Kemudian dalam proses perancangan desain diperlukan banyak eksplorasi referensi
visual untuk memperoleh konsep yang ingin dicapai. Time managament yang baik
juga merupakan faktor penting dalam melakukan proses perancangan. Pada
perancangan dapat dikembangkan dengan melakukan perancangan promosi dari
KKMB ini. Penelitian ini bisa diteruskan menjadi referensi penelitian dalam topik

kepariwisataan ataupun perancangan identitas visual.
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